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Abstract :This study aims to describe the level of self-disclosure in students who are victims
of parental divorce at SMA Adabiah 2 Padang. The background of this study is based on the
phenomenon of the increasing number of students experiencing parental divorce, which has
an impact on their psychological and social dynamics, especially in terms of self-disclosure.
This study uses Davito's self-disclosure theory, which includes four main aspects. depth,
breadth, frequency, and duration in opening up to others, especially in the context of
friendships. The approach to this study is quantitative with a population of 79 students, all
of whom are also used as samples (total sampling). Data were collected using a
Likert-based psychological scale instrument. The results showed that all aspects of student
self-disclosure were classified as low. This study concludes that students who are victims of
parental divorce tend to have closed self-disclosure in their social relationships.

Keywords: self-disclosure; students; parental divorce.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat keterbukaan diri pada
siswa korban perceraian orang tua di SMA Adabiah 2 Padang. Latar belakang penelitian ini
didasari oleh fenomena semakin banyaknya siswa yang mengalami perceraian orang tua
yang berdampak pada dinamika psikologis dan sosial mereka terutama dalam hal
keterbukaan diri. Penelitian ini menggunakan teori keterbukaan diri Davito yang meliputi
empat aspek utama yaitu kedalaman, keluasan, frekuensi, dan durasi dalam membuka diri
kepada orang lain terutama dalam konteks pertemanan. Pendekatan penelitian ini adalah
kuantitatif dengan jumlah populasi 79 siswa yang seluruhnya juga dijadikan sampel (total
sampling). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen skala psikologi
berbasis likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh aspek keterbukaan diri siswa
tergolong rendah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa korban perceraian orang tua
cenderung memiliki keterbukaan diri yang tertutup dalam hubungan sosialnya.

Kata kunci: pengungkapan diri; mahasiswa; perceraian orang tua.

A. PENDAHULUAN

Fenomena perceraian orang tua telah
menjadi isu yang semakin marak di berbagai
belahan dunia, termasuk Indonesia. Dampak
dari perceraian ini tidak hanya dirasakan oleh
pasangan yang bercerai, tetapi juga anak anak
mereka. Shabrina menegaskan bahwa ada
kalanya hubungan suami istri dalam suatu
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keluarga dapat berakhir pada perceraian yang
disebabkan oleh kegagalan suami istri dalam
menjalankan peran masing-masing yang
selanjutnya hidup secara terpisah. Perceraian
dapat muncul karena timbulnya rasa ketidak
cocokan antara suami dan istri yang
mengakibatkan hubungan dari keduanya
diputuskan oleh badan hukum. (Schrodt,
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2003) Informasi tentang perceraian sering
digambarkan oleh anak sebagai sesuatu yang
tidak nyaman, akibat langsung yang timbul
dari perceraian adalah distress emosional dan
masalah  perasaan  seperti  kemarahan,
kebencian, serta depresi. Perceraian orangtua
berdampak pada remaja yang ditandai dengan
rasa minder, malu, sehingga mereka enggan
bersosialisasi. Perceraian dalam keluarga
manapun merupakan peralihan besar dan
penyesuaian utama bagi anak-anak, mereka
akan mengalami reaksi emosi dan perilaku
karena kehilangan orang tua. Peristiwa
perceraian itu menimbulkan akibat terhadap
orang tua dan anak. Tercipta sebagai orang tua
mereka tidak lagi memperlihatkan tanggung
jawab penuh dalam mengasuh anak.

Remaja merupakan individu yang
sedang berada dalam proses berkembang.
Remaja berkembang ke arah kematangan atau
kemandirian Masa remaja adalah masa
peralihan atau masa dari anak-anak menuju
masa dewasa. Pada masa ini begitu pesat
mengalami pertumbuhan dan perkembangan
baik itu fisik maupun mental.

Pada  dasarnya, masa  remaja
merupakan suatu masa transisi. Masa transisi
merupakan masa yang tidak mengenakkan,
baik bagi remaja sendiri maupun bagi orang
tuanya. Masa ini dianggap sangat penting
dalam kehidupan seseorang, khususnya dalam
pembentukan kepribadian seseorang sehingga
setiap individu memerlukan penerimaan diri
dan pengungkapan diri supaya mereka dapat
berkembang secara optimal. Pengungkapan
diri itu termasuk hal yang sangat di butuhkan
remaja, karena masa transisi, remaja butuh
dibimbing mana yang benar dan salah. Tetapi
jika keluarga tidak bisa memberikan hal itu,
akan berdampak pada remaja tersebut.

Pengungkapan diri (self-disclosure)
adalah pemberian informasi mengenai diri
kita, kepada orang lain. Salah satu dampak
signifikan dari perceraian orang tua terhadap
anak adalah masalah  pengungkapan diri.
Pengungkapan diri adalah proses di mana
individu membagikan informasi pribadi,
perasaan, dan pengalaman mereka kepada
orang lain. Pengungkapan diri yang sehat

sangat  penting untuk  perkembangan
emosional dan sosial anak.
Pengungkapan diri merupakan

mekanisme penting dalam pengembangan
identitas diri dan kesejahteraan emosional.
Dengan  mengungkapkan perasaan dan
pengalaman mereka, siswa dapat menerima
dukungan emosional dari orang lain,
memperkuat hubungan interpersonal, dan
mengurangi perasaan kesepian. Bagi siswa
korban  perceraian, kemampuan untuk
mengungkapkan diri secara sehat dapat
menjadi langkah penting dalam mengatasi
trauma dan stres yang mereka alami akibat
perceraian orang tua.

Self-disclosure merupakan hal penting
bagi remaja baik remaja yang broken home
maupun yang tidak  broken  home.
Self-disclosure menjadi hal penting yang
harus  dimiliki agar remaja mampu
menyesuaikan diri dengan realitas yang
dihadapi, sehingga dapat menumbuhkan
toleransi terhadap peristiwa-peristiwa
menyakitkan terkait konflik yang terjadi
dalam keluarga.

Keluarga adalah suatu kelompok atau
kumpulan manusia yang hidup bersama
dengan hubungan darah atau ikatan
pernikahan. Keluarga yang terdiri atas ayah,
ibu dan anak disebut dengan keluarga utuh.
Akan tetapi fakta yang ditemukan di
lapangan, bahwa banyak keluarga yang tidak
utuh seperti tanpa ayah.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak
79 orang siswa. Jumlah tersebut sekaligus
ditetapkan sebagai sampel penelitian sehingga
teknik penarikan sampel yang digunakan
adalah total sampling. Selanjutnya, teknik
pengumpulan  data  dilakukan  dengan
menggunakan skala psikologi dan
mengaplikasikan metode skala Likert untuk
mengukur variabel yang diteliti.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan permasalahan yang telah
dijelaskan, tujuan penelitian yang akan
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dicapai dan pertanyaan penelitian maka
peneliti akan mendeskripsikan tentang hasil
penelitian yang telah dilaksanakan. Hasil
pengolahan data tentang aspek kedalaman,
aspek keluasan, aspek frekuensi dan aspek
durasi pada pengungkapan diri
(self-disclosure) siswa yang menjadi korban
perceraian orang tua dapat dilihat pada tabel 1
tabel ,2, tabel 3 dan tabel 4.

sekelompok responden dengan skor yang
lebih baik meskipun tidak mencapai nilai
tertinggi. Secara keseluruhan, data ini
menunjukkan adanya kecenderungan skor
yang terkonsentrasi pada kategori rendah,
dengan sedikit responden di kategori tinggi
dan sedang.

Tabel 2. Hasil Penyebaran Rata-Rata
Data Tentang Keluasan

Tabel 1. Hasil Penyebaran Rata-Rata No | Kategori | Skor | Frekuensi | Persentas
Data Tentang Kedalaman e
No | Kategori | Skor | Frekuensi | Persentas 1 | Tinggi | 60-8 9 11,3
e 0
1 | Tinggi [ 60-8 1 1,3 2 | Sedang | 38-5 7 8,8
0 9
2 | Sedang | 38-5 21 26,6 3 | Rendah | 16-3 63 79,9
9 7
3 | Rendah | 16-3 57 72,1 Jumlah 79 100,0
7
Jumlah 79 100,0 Berikut adalah analisis deskriptif untuk

Berdasarkan data yang ada pada tabel 1,
dapat dianalisis deskriptif untuk distribusi
skor kedalaman. Skor Kedalaman: data
menunjukkan kategori skor kedalaman yang
terbagi dalam tiga kelompok: tinggi (Skor
60-80): hanya ada 1 responden yang memiliki
skor dalam kategori ini, yang berarti 1,3%
dari total responden. Sedang (Skor 38-59):
terdapat 21 responden dengan skor pada
kategori ini atau sekitar 26,6% dari total
responden. Rendah (Skor 16-37): kategori ini
memiliki jumlah responden terbanyak, yaitu
57 responden, atau 72,1% dari total
responden.  Frekuensi dan Persentase:
Sebagian besar responden berada pada
kategori skor rendah, yang mencakup lebih
dari dua pertiga dari total responden. Hanya
sedikit responden yang mendapatkan skor
tinggi, mencerminkan bahwa sebagian besar
berada di bawah rentang nilai tertinggi.
Dengan demikian distribusi ini menunjukkan
bahwa mayoritas dari responden berada pada
kategori kedalaman yang lebih rendah, yang
mungkin menunjukkan bahwa kedalaman
yang dimaksud dalam survei ini kurang
dipahami atau diadopsi oleh sebagian besar
subjek. Kategori sedang memiliki proporsi
yang  moderat, menunjukkan  adanya

data keluasan berdasarkan tabel 2. Distribusi
Skor Keluasan: Tinggi (Skor 60-80):
Sebanyak 9 responden (11,3%) masuk dalam
kategori ini. Sedang (Skor 38-59): Ada 7
responden (8,8%) dalam kategori sedang.
Rendah (Skor 16-37): Mayoritas responden,
yaitu 63 orang (79,9%), berada di kategori ini.
Frekuensi dan Persentase: Sebagian besar
responden memiliki tingkat keluasan yang
rendah, hampir mencapai 80% dari seluruh
responden. Hanya sekitar 11,3% responden
yang menunjukkan keluasan yang tinggi, dan
hanya 8,8% yang berada pada kategori
sedang. Sehingga data ini menunjukkan
bahwa tingkat keluasan yang dimiliki
mayoritas responden masih tergolong rendah.
Hanya sebagian kecil responden yang
memiliki keluasan dalam tingkat sedang atau
tinggi, menunjukkan kemungkinan adanya
kesenjangan pemahaman atau penerapan
terhadap aspek keluasan yang diukur. Secara
keseluruhan, distribusi data ini
memperlihatkan  konsentrasi  skor pada
kategori rendah, dengan sedikit responden
yang berhasil mencapai kategori sedang atau
tinggi.
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Tabel 3. Hasil Penyebaran Rata-Rata
Data Tentang Frekuensi

No | Kategori | Skor | Frekuensi | Persentas
1 | Tinggi [ 60-8 2 2?6
2 | Sedang 35?—5 22 27,8
3 | Rendah | 1 69-3 55 69,6
Jumlah : 79 100,0

Berikut analisis deskriptif untuk data
frekuensi berdasarkan tabel 3 diatas. Tinggi
(Skor 60-80): terdapat 2 responden (2,6%).
Sedang (Skor 38-59): sebanyak 22 responden
(27,8%). Rendah (Skor 16-37): sebanyak 55
responden  (69,6%). Frekuensi  dan
Persentase: Mayoritas responden (69,6%)
berada pada kategori rendah. Sebanyak 27,8%
responden berada di kategori sedang. Hanya
2,6% responden yang mencapai kategori
tinggi. Ini bermakna bahwa sebagian besar
responden menunjukkan frekuensi yang
rendah, menunjukkan bahwa aktivitas,
perilaku, atau fenomena yang diukur terkait
frekuensinya masih jarang terjadi atau kurang
intens. Sementara itu, sangat sedikit
responden yang memiliki frekuensi yang
tinggi.

Tabel 4. Hasil Penyebaran Rata-Rata
Data Tentang Frekuensi

No | Kategori | Skor | Frekuensi | Persentas
1 Tinggi | 60-8 1 1?3
2 | Sedang 32?—5 20 25,3
3 | Rendah 169-3 58 73,4
Jumlah : 79 100.0

Berikut analisis deskriptif untuk data
durasi berdasarkan Tabel 4 diatas. Distribusi
Skor Durasi: Tinggi (Skor 60-80): hanya 1
responden (1,3%). Sedang (Skor 38-59):
sebanyak 20 responden (25,3%). Rendah
(Skor 16-37): mayoritas, yaitu 58 responden

(73,4%). Frekuensi dan
Persentase:  Sebagian besar  responden
(73,4%) berada pada kategori durasi rendah.
Hanya 25,3% yang berada dalam kategori
sedang. Sementara itu, responden dengan
durasi tinggi sangat sedikit, hanya 1,3%. Oleh
karenanya data ini menunjukkan bahwa durasi
keterbukaan diri mayoritas responden relatif
singkat. Hanya sebagian kecil responden yang
berbagi informasi pribadi dalam waktu yang
cukup panjang. Durasi keterbukaan yang
rendah  mengindikasikan bahwa  siswa
cenderung berbagi informasi secara terbatas
dan dalam waktu yang pendek saat
berinteraksi dengan orang. Keterbukaan diri
(Self-disclosure) adalah bagian penting dalam
interaksi sosial, termasuk dalam dunia
pendidikan. Devinto menguraikan
keterbukaan diri dalam empat aspek utama,
yakni kedalaman (seberapa pribadi informasi
yang dibagikan), keluasan (seberapa banyak
aspek hidup yang dibuka), frekuensi (seberapa
sering berbagi), dan durasi (seberapa lama
berbagi dalam satu sesi).

D. KESIMPULAN

Ada beberapa alasan mengapa siswa
korban perceraian orang tua mengalami
hambatan dalam self-disclosure, khususnya
pada aspek kedalaman, keluasan, frekuensi
dan durasi : (a) Ketidakstabilan emosional.
Perceraian orang tua sering kali menjadi
pengalaman traumatis yang menyebabkan
guncangan emosional. (b) Akibatnya,
anak-anak cenderung menyimpan emosi
mereka dan enggan membuka diri karena
takut memperburuk kondisi atau karena
merasa tidak ada yang bisa memahami
mereka. (c¢) Kehilangan figur pendukung.
Sering kali salah satu orang tua menjadi lebih
jauh atau bahkan tidak hadir pasca perceraian,
sehingga siswa kehilangan tempat aman untuk
berbagi. Hal ini menyebabkan mereka
menutup diri dan tidak terbiasa berbicara
tentang hal-hal yang lebih dalam. (d) Pola
asuh yang berubah. Setelah perceraian,
dinamika keluarga berubah drastis. Beberapa
orang tua menjadi lebih otoriter atau justru
terlalu permisif, yang pada akhirnya tidak
memberikan ruang psikologis yang sehat bagi
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anak untuk melakukan pengungkapan diri.
Stigma sosial. Di lingkungan sekolah dan
masyarakat, perceraian masih dianggap
sebagai hal yang sensitif atau tabu. Siswa
takut dihakimi jika mereka berbicara tentang
kondisi keluarganya, sehingga memilih untuk
menyembunyikan perasaan dan pengalaman
pribadi mereka. Tidak terbiasa dengan refleksi
diri. Banyak siswa korban perceraian tidak
memiliki kemampuan untuk mengenali dan
memproses perasaan mereka sendiri, sehingga

sulit bagi mereka untuk menyampaikan
perasaan yang belum mereka pahami
sepenuhnya.
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